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PUSAT SENI DAN BUDAYA DI SRIWEDARI PENEKANAN KONSEP JAWA
KONTEMPORER
Abstrak
Satu diantara sasaran pembangunan kebudayaan nasional adalah tergali, terpelihara
dan terlestarikannya karya-karya budaya yang mengacu pada budaya bangsa, serta
perlindungan hukum individual dan komunal. Dalam hal ini, budaya etnis dan budaya
lokal yang dimiliki oleh kelompok-kelompok suku bangsa yang ada di Indonesia ini
menjadi bagian penting dari kebudayaan bangsa yang telah memberikan kontribusi
yang sangat besar bagi penguatan jati diri dan pembentukan karakter bangsa serta
ketahanan budaya bangsa. Dari sudut pandang ini, bangsa Indonesia sesungguhnya
memiliki potensi sumber daya yang menjadi keunggulan kompetitif karena dikaruniai
keragaman budaya yang berbanding lurus dengan jumlah suku bangsa di negeri ini.
Kondisi tersebut diperkaya lagi dengan keberadaan sejumlah komunitas yang
konsisten dengan tradisi-tradisi yang diwarisi dari para leluhurnya. Tradisi itu
terbukti efektif dalam menangkal pengaruh negatif dari budaya asing yang tidak
sesuai dengan karakteristik budaya bangsa. Dengan adanya Sriwedari Art Center and
Cultural Community di harapkan dapat menjadi wadah kreatif dan edukasi dalam
melestarikan adat dan nilai-nilai kebudayaan di Kota Solo dan dapat meningkatkan
pariwisata dengan adanya komunitas budaya tersebut, Tujuan dari perancangan
Sriwedari Art Center and Cultural Community adalah Merancang sebuah gedung
pementasan seni dan pusat pengembangan komunitas budaya sebagai wadah/fasilitas
pusat kreatif secara maksimal dan memenuhi segala fungsinya yang bertujuan
menjadikan ikon baru di Kota Solo.
Kata kunci : kebudayaan, seni, komunitas, Kota Surakarta, arsitektur kontemporer
tradisional
Abstrack
One of the national cultural development targets is to explore, maintain and preserve
cultural works that refer to national culture, as well as individual and communal legal
protection. In this case, the ethnic culture and local culture possessed by ethnic
groups in Indonesia is an important part of the nation's culture which has contributed
greatly to the strengthening of identity and national character formation and national
cultural resilience. From this point of view, the Indonesian nation actually has the
potential of resources which is a competitive advantage because it is blessed with
cultural diversity that is directly proportional to the number of ethnic groups in this
country. This condition is further enriched by the existence of a number of
2
communities that are consistent with the traditions inherited from their ancestors.
This tradition proved effective in counteracting the negative influences of foreign
cultures that were not in accordance with the characteristics of the nation's culture.
With the Sriwedari Art Center and Cultural Community, it is hoped that it can
become a creative and educational forum in preserving adat and cultural values
​ ​ in Solo City and can increase tourism with the cultural community. The purpose
of the Sriwedari Art Center and Cultural Community is to design a building art
staging and the center for the development of cultural communities as maximal
creative centers / facilities and fulfilling all their functions aimed at making new
icons in the city of Solo.




Satu di antara sasaran pembangunan kebudayaan nasional adalah
tergali, terpelihara dan terlestarikannya karya-karya budaya yang mengacu
pada budaya bangsa, serta perlindungan hukum individual dan komunal.
Belum adanya wadah yang tepat untuk memfasilitasi komunitas budaya di
Kota Solo. Dari sudut pandang ini, bangsa Indonesia sesungguhnya memiliki
potensi sumber daya yang menjadi keunggulan kompetitif karena dikaruniai
keragaman budaya yang berbanding lurus dengan jumlah suku bangsa di
negeri ini. Adanya gedung pertunjukan kesenian ini diharapkan dapat
mewadahi segala aktivitas kesenian, khususnya kesenian tradisional di
Surakarta sehingga diharapkan dengan adanya gedung pertunjukan ini dapat
meningkatkan perekonomian dengan menambah kegiatan rekreasi budaya
untuk mengisi waktu liburan ataupun yang juga sekalian melakukan kegiatan
bisnis. Pementasan adalah suatu kegiatan apresiasi yang bertujuan
menampilkan suatu karya atau seni yang mana bertujuan sebagai hiburan atau
untuk apresiasi suatu karya seni yang di lakukan oleh manusia/audience
sebagai pencipta dan penikmat karya seni. Walau di Kota Solo sudah ada
gedung pementasan seni, namun belum adanya gdung pementasan seni yang
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dapat digunakan bukan hanya untuk pementasan seni namun untuk semua
kegiatan yang dapat menarik wisatawan seperti bazar, konser, dan festival.
1.2. Rumusan Masalah
Adapun permasalahan terkait perencanaan dan peracangan
pembangunan Pusat Seni dan Budaya di Sriwedari, antara lain :
1) Bagaimana merancang Pusat Seni dan Budaya di Sriwedari sebagai wadah
pusat kreatif dan pemaksimalan ruangan terhadap banyak dan beragamnya
kegiatan seni yang ada?
2) Menentukan jenis ruang, besaran ruang, dan konsep wujud rancangan Pusat
Seni dan Budaya di Sriwedari yang menampilkan karakter fleksibilitas.
Pendekatan bangunan arsitektur jawa kontemporer.
1.3. Tujuan
Tujuan dari perancangan Pusat Seni dan Budaya di Sriwedari adalah
Merancang sebuah gedung pusat seni dan pengembangan komunitas budaya
sebagai wadah/fasilitas pusat kreatif secara maksimal dan memenuhi segala
fungsinya yang bertujuan menjadikan ikon baru di Kota Solo.
2. METODE
2.1. Pengumpulan Data Kualitatif
Penulis melalakukan survey lapangan guna mendapatkan data secara
detail. Penulis melakukan observasi dengan mengelilingi seluruh
kawasan sekolah untuk mengetahui eksisting site. Pengamatan dilakukan
dengan mendokumentasi elemen – elemen yang ada, mensketsa eksisting
dan dokumentasi. Penulis juga melakukan wawancara kepada penduduk
sekitar kawasan.
a) Sejarah Singkat Sriwedari
Taman Sriwedari dan Segaran dibangun oleh Paku Buwono X yang
merupakan adik ipar KRMT Wirjodiningrat. Banyak orang yang menyebut
Kebon Rojo atau Kebun miliknya raja. KRMT Wirjodiningrat membeli tanah
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Sriwedari dari seorang Belanda bernama Johannes Buselar pada 1877 dengan
status tanah RVE (hak milik). Setelah keluar Undang-undang Pokok Agraria
tanggal 24 September 1960, status kepemilikan tanah didaftarkan kembali
namun hanya mendapat status hak guna bangunan (HGB) 22 karena baru
didaftarkan tahun 1965 (Wikipedia,2018)
b) Potensi Wilayah
Pengertian dari potensi wlayah yakni kemampuan suatu daerah yang
berupa sumberdaya yang berasal dari jati diri manusia seperi keahlian,
pengetahuna, perilaku, kemampuan, kecakapan, norma dan nilai adat stiadat
atau kondisisosial budaya, lembaga ataupun organisasi yang dibentuk, digali
dan dapat di kembangkan menjadi sebuah nilai tambah.
2.2. Studi Literatur
Penulis mencari sumber – sumber pustaka melalui beberapa buku,
website serta data statistik lokasi yang terkait dengan judul tanpa melakukan
wawancara, guna memperkuat teori dan mendapatkan literatur yang sesuai
dengan kebutuhan penulis dalam meredesain Pusat Seni dan Budaya di
Sriwedari Penekanan Konsep Jawa Kontemporer.
a) Pusat Seni dan Budaya
Pusat Seni dan Budaya di Sriwedari memilki beberapa tujuan yang
ingin dicapai yaitu:
1) Sebagai pusat kebudayaan yang mampu memberikan edukasi kebudayaan Kota
Solo dari tradisional dan modern.
2) Sebagai pusat pengembangan integritas, potensi dan ativitas komunitas budaya
di Kota Solo.
3) Sebagai sarana rekreasi, edukasi dan perdagangan bagi seniman, pengamat sen,
dan masyarakat di Solo terutama di kawasan Sriwedari.
4) Menjadi landmark dan tujuan wisata edukasi baru bagi Kota Solo
dalammeningkatkan pariwisata Kota Solo.
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Pusat Seni dan Budaya di Sriwedari memilki beberapa fungsi dan
peranan, yaitu :
1) Fungsi Edukasi
Pusat Seni dan Budaya di Sriwedari bertujuan mewadahi kegiatan yang
berhubungan dengan pedidikan dan sarana edukasi berupa workshop seni dan
kebudayaan, seni pertunjukan, seni sastra yang dibuka untuk umum agar pengunjung
dapat terjun langsung dalam mempelajari karya seni.
2) Fungsi Rekreasi
Pusat Seni dan Budaya di Sriwedari berutujuan memberikan area pusat hiuran
untuk melepaskan kejenuhandari aktivias masyarakat berupa kegiatan seni
pertunjukan dan hiburan yang lainnya.
3) Fungsi Promosi atau Apresiasi
Pusat Seni dan Budaya di Sriwedari bertujuan sebagai wadah untuk para
seniman, pengrajin dan masyarakat dalam mempromosikan hasil karya seni dibidang
seni rupa, seni pertunjukan dan seni sastra. Pusat Seni dan Budaya di Sriwedari ini di
harapkan mendapatkan apresiasi yang ebsar dari masyarakat dan pemerintah di Kota
Solo dalam menambah daya Tarik untuk melestarikan potensi kesenian dan
kebudayaan yang ada.
4) Fungsi Perdagangan dan Distribusi Industri
Pusat Seni dan Budaya di Sriwedari bertujuan sebagai wadah dalam
peningkatan pendapatan asli daerah dan masyarakat Kota Solo.
b) Arsitektur Jawa Kontemporer
Arsitektur Jawa kontemporer akan diterapkan pada Pusat Seni
dan Budaya di Sriwedari dengan memperhatikan Kebutuhan eksplorasi
kreativitas seni dan interaksi sosial . Tampilan ini merupakan varian baru
untuk memperkaya arsitektur Jawa yang sekaligus membuktikan bahwa
arsitektur Jawa bukanlah arsitektur yang mandeg, mati atau tak
memungkinkan untuk ditafsir ke masa kini dan masa depan.
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Arsitektur kontemporer memperlihatkan suatu pluralitas pada solusi
yang belum pernah terjadi sebelumnya (CA Nirmala, 2018).
3. HASIL AN PMBAHASAN
3.1. Site Eksisting Kawasan Sriwdari
Gambar 1 Masterplan Eksisting Kawasan Sriwedari saat ini 2018
Sumber : Dokumen Pribadi
Tabel 1 Keterangan
BLOK KETERANGAN
A Stadion sepak bola Sriwedari
B Museum Keris
C Area Latihan Mobil
D Shelter Kuliner
E Area PKL Buku
F Gedung Wayang Orang




K Gundukan Tanah Proyek
L Gundukan Tanah Bekas Bangunan
M Gedung Graha Wisata
N Museum Radya Pustaka
O Bekas Restoran Boga dan Area Segaran
P Area PKL lukisan dan Figura
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3.2. Masterplan Perencaan Sriwedari 2015-1030
Gambar 2 Masterplan Kawasan Sriwedari 2015-2030
Sumber : BAPPPEDA
3.3. Pemilihan Tapak
Alternatif pemilhan tapak ini berdasarkan pada aspek penentu dalam
pemilihan tapak, dalam menentukan beberapa alternatif tapak yang berada di
wilayah Kota Solo terutama di kawaan Sriwedari yang disesuaikan dengan
aspek-aspek penentu yang telah disebutkan pada sub bahasa sebelumnya.
Alternatif pemilihan tapak, antara lain :
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Gambar 3 Pementaan Alternatif Tapak
(Sumber: : Analisa Penulis, 2019)
3.3.1. Perincian Alternatif Tapak
1) Tapak terpilih terletak di Jalan Kebangkitan Nasional, Keluahan Sriwedari,
Kecamatan Laweyan, Kota Surakarta, Jawa Tengah.
2) Berdasarkan Perda Kota Surakarta Nomer 1 Tahun 2012 tentang RTRW Kota
Surakarta Tahun 2011-2031, kawasan Kelurahan Sriwedari termasuk ke
dalam peruntukan permukiman perkotaan dan kawasan pariwisata budaya.
3) Aksesbilitas berada pada Jalan Kebangkitan Nasional.
4) Terdapat sarana utilitas kota antara lain jaringan listrik, jaringan telepon,
jaringan air bersih, jaringan drainase kota.
5) Kondisi tanah atau topografi datar dan memiliki danau buatan yang dimana
pada lokasi ini adalah segaran.
3.4. Analisa dan Konsep Ruang
Berikut adalah rekapitulasi standar besaran ruang sesuai dengan
standar arsitektur dan memperhatikan kenyamanan pengguna serta
pengunjung serta kebutuhan ruang.
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Hasil perhitungan luas yang akan dibangun, yaitu sebagai berikut :
1) Kegiatan Penerimaan = 5.243 m2
2) Kegiatan Pameran dan Promosi = 5.051 m2
3) Kegiatan Edukasi dan Informasi = 987 m2
4) Kegiatan Pengelolaan = 253 m2
5) Kegiatan Penunjang = 389 m2
6) Kegiatan Servis = 718 m2
Total Luas yang dibangun =12.641 m2
Perhitungan luas bangunan terhadap site
Lokasi tapak = Di Jalan Kebangkitan Nasional,
Srwiwedari
Peruntukan Lahan = Permukiman Perkotaan dan Pariwisata
Koefisien Dasar Bangunan (KDB) = 60 %
Luas tapak = ± 23.885 m²
Total Keseluruhan Ruang = 12.641 m2
Luas Lahan yang Dapat Dibangun = 60 % x 23.885 m²
= 14.331 m2
Floor Area Ratio (FAR) = 12.641 m2/14.331 m2
= 0,88 ± 2 Lantai
3.5. Analisa dan Konsep Masa
Perencanaan dan perancangan bangunan Pusat Seni dan Budaya di
Sriwedari di Kota Solo dapat bersifat publik, semi publik, dan privat
berdasarkan pada kebutuhan ruang dan kegiatan/aktivitas yang diperlukan.
Berdasarkan analisa kegiatan maka pembagian zonifikasi tapak, antara lain
sebagai berikut :
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Tabel 2 Zonifikasi Tapak
No Sifat Zonifikasi Kegiatan yang Diwadahi
1 Zona publik Kegiatan yang diwadahi
2 Zona semi public Pelayanan informasi, edukasi, dan komunitas
3 Zona privat Kegiatan pengelola
4 Zona servis Kegiatan pelayanan servis
(Sumvber : Analisa Penulis, 2019)
Gambar 4 Zonifikasi ruangan
(Sumber: : Analisa Penulis, 2019)
Dalam perancangan suatu bangunan sangat dibutuhkan keterkaitan
antara bangunan dengan tapak atau kawasan di sekitar site
sehinggamemberikan kesan kesatuan pada satu kawasan tersebut.
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Gambar 5 Analisa Keterkaitan Site dengan Kawasan Sriwedari
(Sumber: : Analisa Penulis, 2019)
3.5.1. Hasil Pertimbangan Analisis
Berdasarkan analisis yang telah dipaparkan diatas, maka hasil keterkaitan
kawasan, adalah sebagai berikut :
1) Kawasan Sriwedari memiliki potensi yang bisa di kembangkan dengan
variasi daya tarik wisatawan. Hasil analisa potensi per blok pada
masterplan eksisting di atas menujukan bahwa potensi budaya , edukasi,
dan kuliner sebenarnya memiliki kekuatan untuk dapat di kembangkan.
2) Tata letak orientasi banguan, pencapaian, dan akses dibuat saling
berhubungan dengan bangunan-banguanan lainnya di Kawasan Sriwedari
yang merupakan wisata budaya.
Rencana Bangunan
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Gambar 6 Masterplan Redesain
(Sumber: : Analisa Penulis, 2019)
Gambar 7 SitePlan Redesain
(Sumber: : Analisa Penulis, 2019)
3.6. Eksterior
Pemilihan tema ekspresif merupakan pemilihan konsep yang dapat
menggambarkan tunjuan utama dari perencanaan dan perancangan Pusat Seni
dan Budaya di Sriwedari di Kota Solo, yaitu memadukan dan
mengembangkan dua jenis seni yaitu seni tradisional dan seni modern dengan
pusat pengembangan komunitas budaya yang ada di Kota Solo dalam satu
wadah yang sama. Penerapan arsitektur kontemporer tradisional dapat
diwujudkan dari bentuk bangunanyang mengambil beberapa unsur dan kspresi
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kesenian, yang menjdi dasar bentuk dasar bangunan. Perpaduan bentuk
modern dengan penambahan elemen kayu dan batu alam.
Gambar 8 Eksterior
(Sumber: : Analisa Penulis, 2019)
3.7. Interior
1) Penataan Ruang
Secara umum sirkulasi ruang yang digunakan pada Pusat Seni dan
Budaya di Sriwedari ini menggunakan sirkulasi linier. Pola linier ini
memberikan dampak positif pada ruang pamer yaitu objek yang di pamerkan
dapat dinikmati secara keseluruhan tanpa ada yang terlewatkan dan secara
tidak langsung mengarahkan pengunjung tersebut untuk mengelilingi seluruh
ruang yang ada didalam galeri seni dengan optimal.
2) Pelingkup Dinding
Dinding adalah elemen dalam ruang yang berfungsi sebagai pembatas
antar ruang. Jenis dinding dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu dinding
permanendan partisi, material yang digunakan antara lain :
a. Cat berwarna krem, digunakan pada ruang galeri, gedung teater,
pemilihan warna krem memiliki tujuan memberikan kesan nyaman,
natural, dan netral terhadap ruang.
b. Panel kayu, digunakan pada ruang diskusi seni, worskshop komunitas,
ruang pengelola, museum, auditorium, dan hall. Material ini memberikan
kesan hangat dan natural sehingga pengguna merasakan suasana nyaman
dari ruangan tersebut.
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c. Batu alam, diletakkan di area amphitheater, selasar sanggar seni, dan
museum.
Gambar 9 Interior
(Sumber: : Analisa Penulis, 2019)
4. PENUTUP
Pusat Seni dan Budaya di Sriwedari yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan
pengembangan kegiatan seni dan budaya di kota Solo. Pusat seni dan kebudayaan ini
menyediakan berbagai fasilitas dalam bidang seni dan wadah komunitas budaya yang
dapat digunakan sebagai sarana edukasi, rekreasi dan perdagangan. Serta mewadi
berbagai macamkomunitas budaya di Kota Solo.
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